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Abstrak 

Penelitianinibertujuanuntukmemahamiperanorangtuadalammendampingipengguna

an gadget pada anakusiadini di PaudAlburhan Semarang. 

Metodedalampenelitianiniadalahkualitatiffenomenologideskriptif. 

Metodepengumpulan data dalampenelitianinimenggunakanwawancara dan 

observasi. Hasil 

penelitianinimenunjukkanbahwaperanorangtuadalammendampingipenggunaan 

gadget pada anakusiadinimemilikiperbedaanantara orang tua yang 

memilikipendidikantinggi dan orang tua yang berpendidikanrendah, Mayoritas 

orang tua yang memilikipendidikantinggicenderungmenemukancara-cara yang 

menarikuntukmendampingipenggunaan gadget pada 

anakusiadiniyaitudengancaraturutbermain gadget 

bersamaanakdenganmengarahkananakuntukmembukakonten yang 

bermanfaatbagipembelajarananak dan menerapkanbatasandurasisertaaturan-

aturanbagianakdalambermain gadget 

sehinggadapatmenstimulasikemampuanliterasi dan 

menambahpengetahuananakprasekolah. Sedangkan orang tua yang 

memilikipendidikanrendahcenderungmengalamihambatandalammenemukancara-

cara yang menarikuntukmendampingipenggunaan gadget pada anakusiadini, 

sehinggamembuatanak-anakmulaimengakseskonten-kontennegatif yang 

kurangbermanfaatbagipembelajarannya. 

Faktorpendukungperanorangtuayaitupengetahuan orang 

tuamengenaidampakpenggunaan gadget bagianakusiadini. 

Faktorpenghambatperanorangtuayaituberasaldarikendala orang tua. Kendala orang 

tualebihkepadaketerbatasanwaktuuntukterlibatbersamaanak. 

 

Kata kunci: Peran Orang tua, mendampingi, AnakUsia Dini, Gadget. 

Abstract 

This study aims to understand the role of parents in assisting the use of gadgets in 

early childhood at AludhanPaud Semarang. The method in this research is 

descriptive qualitative phenomenology. Data collection methods in this study used 

interviews and observations. The results of this study indicate that the role of 

parents in assisting the use of gadgets in early childhood has a difference between 

parents who have higher education and parents who have less education, the 

majority of parents who have higher education tend to find interesting ways to 

accompany the use of gadgets in early childhood that is by participating in playing 

gadgets with children by directing children to open content that is useful for 
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children's learning and applying duration restrictions and rules for children in 

playing gadgets so as to stimulate literacy skills and increase the knowledge of 

preschoolers. While parents who have low education tend to experience obstacles 

in finding interesting ways to assist the use of gadgets in early childhood, so that 

children begin to access negative content that is less useful for learning. 

Supporting factors for the role of parents is the knowledge of parents about the 

impact of the use of gadgets for early childhood. Inhibiting the role of parents is 

derived from parental constraints. The constraints of parents are more on the 

limited time to engage with children. 

 
Keywords: The Roles of Parents, Accompanying, Early Childhood, Gadgets 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangantehnologi di 

Indonesia 

kianharikianbertambahterbuktidenganse

makinberagamnyajenis gadget 

denganberbagaimerek dan tipe yang 

tersebarluas di wilayah Indonesia. Hasil 

yang 

diperolehdarisurveidiketahuibahwaseba

gianbesardarimasyarakat Indonesia 

sudahmenggunakan gadget. 

Apalagimelihatharga gadget yang 

saatinirelatifmurahdenganfitur yang 

lengkap. Fitur yang sangatbanyakdari 

gadget ini, menjadi salah satualasan 

orang membeli gadget, karena gadget 

dapatdigunakanuntukmenambahinforma

si dan sebagaihiburan. 

Kini kebutuhan akan komunikasi 

dan informasi menjadi hal yang paling 

penting bagi semua kalangan 

masyarakat, di tambah dengan 

mudahnya mengakses berbagai macam 

fitur yang ditawarkan dari penyedia jasa 

layanan dari produsen smartphone itu 

sendiri dan berbagai provider 

pendukung. Tuntutan zaman dan 

banyaknya manfaat dari gadget 

membuat banyak orang tua yang sudah 

mulai mengenalkan gadget sejak usia 

dini. Saat ini kita dapat melihat secara 

langsung bahwa banyak anak usia 

dibawah usia 6 tahun sudah pandai 

menggunakan gadget. Pada umumnya, 

anak-anak menggunakan gadget untuk 

menonton video dan bermain games. 

Hal ini sesuai dengan hasil yang 

ditemukan oleh Kapersky Lab 

bahwasanya anak-anak lebih suka 

menghabiskan waktunya untuk menonton 

film, mendengarkan musik dan 

menjelajah media sosial selama mereka 

sedang liburan sekolah. Fachrizal (2018). 

Banyak manfaat positif yang 

diperoleh dari penggunaan gadget yang 

dikemukakan oleh psikolog 

Hadiwidjodjo, Psi (2014) yaitu : 

“Mempermudah Komunikasi. Gadget 

merupakan salah satu alat yang memiliki 

teknologi yang canggih. Jadi semua 

orang dapat dengan mudah 

berkomunikasi. Membangun kreatifitas 

anak (Gadget memberikan beragam 

informasi yang juga bisa mendorong 

anak menjadi lebih kreatif). Anak akan 

lebih mudah dalam mencari segala 

informasi dan berita yang dibutuhkan 

olehnya, terutama dalam hal belajar 

sambil bermain ataupun bermain sambil 

belajar. Dalam usia ini, anak memang 

masih berada di dalam masa yang 

mengasyikan untuk bermain. Namun tak 

melepaskan diri dari sebuah proses 

pembelajaran yang juga harus 

dilakukan”. 

Penggunaan gadget secara continue 

akan berdampak buruk bagi pola perilaku 

anak dalam kesehariannya, anak-anak 

yang cenderung terusmenerus 

menggunakan gadget akan sangat 

tergantung dan menjadi kegiatan yang 

harus dan rutin dilakukan oleh anak 

dalam aktifitas sehari-hari, tidak 

dipungkiri saat ini anak lebih sering 

bermain gadget dari pada belajar dan 

berinteraksi dengan lingkungan 
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sekitarnya, Hal ini mengkhawatirkan, 

sebab pada masa anak-anak mereka 

masih belum stabil, penggunaan gadget 

pada anak-anak perlu mendapatkan 

perhatian khusus bagi orang tua. 

Beberapa kasus mengenai dampak 

negatif dari smartphone ini sering sekali 

menimpa anak-anak. Mulai dari 

kecanduan internet, game, dan juga 

konten-konten yang berisi pornografi. 

Di zaman yang serba canggih, 

orangtua dituntut lebih intensif 

mengawasi anaknya dalam bermain 

smartphone atau gadget. Meski di satu 

sisi anak perlu melek teknologi, namun 

keranjingan bermain gadget tanpa 

terkontrol bisa menjadi bumerang bagi 

sang anak. Sementara itu, pemerhati 

anak, Seto Mulyadi mengakui jika di 

era kemajuan teknologi seperti saat ini, 

tak bisa menghindarkan anak-anak 

untuk tidak menggunakan gadget. 

Namun, sebaiknya pemakaian itu 

dilakukan secara bersama-sama dan di 

bawah pengawasan orangtua. 

"Kalau misalnya mau main HP ya 

sama ibu atau ayah. Misalnya anak mau 

tahu sejarah perang Diponegoro. 

Berlangsung tahun berapa? Presiden 

Amerika ke-35 siapa? mungkin itu bisa 

dicari bersama," kata Pria yang akrab 

disapa Kak Seto beliau menilai, 

pemberian gadget terhadap anak usia 

dini tanpa pendampingan adalah 

keputusan keliru dari para orangtua di 

era millenial. Sebab, mereka belum 

pantas menerima perangkat elektronik 

yang bisa membuatnya berselancar 

tanpa batas (unlimited) di dunia maya. 

"Kalau toh untuk tahap awal, HP 

sekadar untuk komunikasi saja. HP ya 

untuk telefon aja. Jadi, tidak usah yang 

terlalu canggih," ujar Kak Seto. 

Dalam hal ini, Brooks (2011) 

mengungkapkan bahwa orangtua 

memberikan gadget kepada anak karena 

beberapa alasan, seperti menenangkan 

anak saat rewel, membuat anak mudah 

tidur atau makan, dan memberikan 

waktu luang bagi orangtua agar dapat 

melakukan perkerjaan rumah tangga 

atau bersantai. Namun menurut Santy 

dan Irtanti (2017) bahwa pola asuh 

permisif yang digunakan oleh orangtua 

dalam menghadapi anak temper tantrum 

cenderung membuat anak menjadi manja 

dan terbiasa mendapatkan apa yang 

diinginkan. Sehingga anak akan 

memberontak dan meledakkan emosinya 

(temper tantrum) untuk mendapatkkan 

apa yang diinginkan (dalam irmayanti 

yuli 2018) 

Prasanti (2016) mengungkapkan 

bahwa orangtua memiliki kewajiban 

untuk mengontrol dan ikut mengawasi 

setiap kegiatan informasi yang diterima 

anak melalui gadget serta ikut 

berinteraksi saat anak bermain gadget 

dengan memberikan penjelasan yang 

baik dan tepat. Warisyah (2015) yang 

menyebutkan bahwa Modelling yang 

tepat dari orangtua sangat dibutuhkan 

bagi penggunaan gadget pada anak 

prasekolah. Salah satu teori yang 

dikemukan oleh John Locke bahwa 

modelling yang baik sangat 

mempengaruhi perilaku anak, yakni 

bahwa anak-anak mempelajari apa yang 

mereka lihat dari lingkungan sekitarnya 

(irmayanti yuli 2018). 

Terkait uraian diatas, peneliti 

melakukan survei awal terhadap 6 ibu 

dan 3 ayah untuk memahami fenomena 

tersebut. Seluruh informan dalam survei 

awal ini mengatakan bahwa orangtua 

selalu mendampingi ketika anak sedang 

bermain gadget, namun pada praktiknya 

orangtua lebih sering membiarkan anak 

bemain gadget sendiri sedangkan 

orangtua melakukan pekerjaan yang lain. 

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk 

memahami peran orangtua dalam 

mendampingi penggunaan gadget pada 

anak usia dini di Paud Alburhan 

Semarang. 

 
 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang 

digunakandalampenelitianiniadalahpend

ekatankualitatif. Metode yang 

digunakandalampenelitianiniadalahmeto

depenelitiankualitatiffenomenologideskr

iptif. Teknik yang 

digunakandalammemilihinformandalam
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penelitianiniadalah qualitative 

snowball sampling (Creswell, 2015). 

Teknik pengumpulan data 

dalampenelitianiniadalahwawancara, 

observasi, dan bahan audiovisual. 

Sedangkankeabsahandalampenelitianin

imenggunakan member check yaitu 

proses pengecekan data yang 

telahdiperoleh oleh 

penelitikepadainformanpemberi data 

Sugiyono (2013). 

Kriteriainformanuntukpenelitianiniadal

ah: Kriteriainformandalampenelitianini 

(a) orangtua yang terdiridari ayah dan 

ibu, (b) memilikianakprasekolah yang 

menggunakan gadget, (c) 

tinggalbersamaanaknya. Total 

Informandalampenelitianiniberjumlah 

12 orang yang terdiridari 6 orangtua, 

sebagaiberikut: 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil wawancaraterhadap 14 

informandalampenelitianinitersajidalam

tabelsebagaiberikut: Bentuk-

bentukperilakupendampingan oleh 

orangtuaterhadappenggunaan gadget 

pada anakusiadini di PaudAlburhan. 

 

                       Ayah                              

Ibu 

- Sesekali 

terlibat 

- sesekali 

mengajari anak 

cara 

mengoperasikan 

gadget 

- membantu anak 

mencarikan video 

di youtube  

- Sebagian besar 

ayah juga 

menerapkan 

batasan bermain 

gadget maksimal 

30 hingga 60 

menit, melarang 

anak membuka 

aplikasi atau 

konten-konten 

tertentu, melarang 

bermain gadget 

diluar rumah, 

- lebih sering 

terlibat  bermain 

gadget bersama 

anak  

- ibu 

berpendidikan 

tinggi 

memanfaatkan 

gadget sebagai 

media 

pembelajaran 

bagi anak seperti 

pengenalan 

kisah nabi dan 

Rosul melalui 

cerita kartun, 

mengenalkan 

lagu-lagu islami, 

mengajari anak 

mengenal warna, 

mengenal nama-

nama tumbuhan 

dan hewan, 

mengurangi 

penggunaan 

gadget didepan 

anak.   

- memantau 

kegiatan anak 

dalam bermain 

gadget. 

belajar bahasa 

inggris, 

mengenal 

berbagai lagu 

anak-anak, 

menerapkan 

batasan durasi 

yaitu maksimal 

30 hingga 60 

menit, melarang 

anak membuka 

aplikasi atau 

konten tertentu, 

meredupkan 

kecerahan layar 

gadget  

- ibu dengan 

tingkat 

pendidikan 

rendah 

cenderung 

membebaskan 

anak dan tidak 

menerapkan 

aturan. 

Faktor yang mendukung dan 

menghambat orangtua dalam 

mendampingi penggunaan gadget pada 

anak usia dini di Paud Alburhan 

                   Ayah                               

Ibu 

- Faktor yang 

menghambat 

kebanyakan ayah 

yaitu keterbatasan 

waktu ayah karena 

seluruh ayah selalu 

pergi bekerja. 

Sedangkan kendala 

anak yang rewel. 

Ayah juga merasa 

tidak perlu untuk 

- Faktor yang 

menghambat 

kebanyakan ibu 

yaitu dalam hal 

mengerjakan 

pekerjaan rumah, 

perilaku temper 

tantrum pada anak, 

dan rendahnya 

tingkat pendidikan 

ibu. 

selalu turut terlibat 

bersama anak. 

- Faktor yang 

mendukung 

sebagian ayah 

yaitu pengetahuan 

ayah mengenai 

dampak positif dan 

dampak negatif 

penggunaan gadget 

pada anak. 

Kesadaran ayah 

akan pentingnya 

mendampingi saat 

anak bermain 

gadget.   

 - Faktor yang 

mendukung 

sebagian ibu yaitu 

pengetahuan ibu 

mengenai dampak 

positif dan dampak 

negatif 

penggunaan gadget 

pada anak. Adanya 

kesadaran ibu akan 

pentingnya 

mendampingi saat 

anak bermain 

gadget.  
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Dampakperilakupendampingan 

yang dilakukan oleh 

orangtuaterhadappenggunaan gadget 

pada anakusiadini di PaudAlburhan 

 

 

                     Ayah Ibu 

- Perilakukeba

nyakananakd

alambermain 

gadget 

lebihkepadah

alpositif, 

meskipunmas

ihadaanak 

yang melihat 

dan bermain 

gadget 

kearahhalneg

atif. 

- Kegiatankeba

nyakananaks

aatmemegan

g gadget 

yaitubermain 

game dan 

membukayou

tube yang 

bersifateduka

tif 

- 

Mayoritasanakda

lambermain 

gadget 

lebihkepadahalpo

sitifsepertimengh

afallagu dan 

ceritanabi, 

sertabelajarmem

baca dan 

bercerita. 

Namun, terdapat 

pula anak yang 

bermain gadget 

kearahhalnegatif. 

 - 

Kegiatankebanya

kananaksaatmem

egang gadget 

yaitubermain 

game dan 

membukayoutub

e yang 

bersifatedukatif 

 

Hasil 

observasimenunjukkanbahwa pada 

saatibusedangmelakukanaktivitasbersam

aanakdalambermain gadget, seluruh 

ayah justrumelakukanaktivitas lain 

sepertimenontontelevisi, bermaincatur, 

mengobroldengantetangga, 

melakukanpekerjaan, dan sebagainya. 

Keterlibatansebagianbesaribu yang 

berpendidikanyaituberinteraksidenganan

akmelaluikegiatanbelajarmengajaranatar

aibu dan anakmelalui video 

youtubeataudenganbermain game. 

Sedangkanhasilobservasi pada ibu yang 

tidakberpendidikanmenunjukkanbahwai

bumelakukanaktivitassepertimenyelesaik

anpekerjaanrumahataumenontontelevisi 

dan samasekalitidakturutterlibatbermain 

gadget bersamaanak. 

Peranorangtuadalammendamping

ipenggunaan gadget pada 

anakdapatdilihatmelaluikesediaan dan 

keterlibatanorangtuadalammelakukanakt

ivitaspendampingandengananak. 

Penelitimenemukanbahwasebagianbesar

orangtuamemilikikesedianuntukmendam

pingianaksaatbermain gadget. 

Hanyasajaterdapatperbedaankesediaanpe

ranorangtuadalammendampingipenggun

aan gadget pada anakprasekolah, 

dimanasebagianbesaribu yang 

berprofesisebagaiiburumahtanggalebihse

ringturutterlibatsaatanakbermain gadget 

denganikutbermain gadget bersamaanak 

dan memanfaatkan gadget sebagai media 

pembelajaranbagianak. 

Sedangkanseluruh ayah yang 

memilikitugasmencarinafkah, 

tergolongsangatjarangturutterlibatsaatan

akbermain gadget karena ayah 

lebihbanyakberadadiluarrumahsehingga

kesediaan ayah 

sebatasmemantaukegiatananakdalamber

main gadget (dalam Irmayanti Yuli, 

2018) Hal 

tersebutsenadadenganpemahaman yang 

beredaryaitubentukkehidupankeluargaad

alahibumengurusrumah dan 

mengasuhanaksedangkan ayah aktif di 

luarrumahmencarinafkah (Dagun, 2002). 

Senadadenganhasilobservasidimana 

pada 

saatibusedangmelakukanaktivitasbersam

aanakdalambermain gadget, ayah 

sedangmelakukanaktivitas lain 

sepertimenontontelevisi, 

ataumelakukanpekerjaan. 

Berdasarkanuraiantersebutmakakesedian

orangtuauntukturutterlibatterhadappengg

unaan gadget pada 

anakprasekolahlebihmenonjol pada 

ibudaripada ayah. 

Berdasarkanuraiandiatas, 

keterlibatanibudalammengarahkan dan 

mengajarkananakdapatmenstimuluskem

ampuanliterasianak dan 

menambahilmupengetahuananak. 

Ruhaena dan Ambarwati (2015) juga 

menyebutkanbahwa salah satufasilitas 

yang diberikan oleh orangtuadalam 

proses pengembanganminat dan 

kemampuanliterasiawalanakprasekolah 

di rumahyaitudenganmemanfaatkan 

media digital. 

Senadadenganpendapattersebuthasilobse

rvasimenunjukkanbahwaketerlibatanibu
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dalammengarahkananakmenonton video 

atau game 

pembelajarandengancaramengajakanakb

erkomunikasiantara lain 

bertanyakepadaanaktentang video yang 

ditontonatau game yang dimainkan, 

sepertimemintaanakmenyebutkanmacam

-macamwarnabenda yang 

terdapatdidalam video atau game, 

bertanyakepadaanaktentangaktivitas 

yang sedangterjadididalam video, dan 

sesekalimembenarkanbacaananaksaatana

kmelihat video hafalanquran. 

Dalam (Irmayanti Yuli, 2018) 

Selain dengan kesediaan dan 

keterlibatan secara langsung,  sebagian 

besar orangtua baik ayah maupun ibu 

juga mengantisipasi dampak negatif 

penggunaan gadget pada anaknya, 

dengan cara menerapkan batasan durasi 

yaitu maksimal 30 hingga 60 menit, hal 

ini selaras dengan Edy (2015) bahwa 

orangtua sebaiknya memberikan batas 

waktu penggunaan gadget kepada anak, 

tujuannya untuk mencegah anak dari 

kecanduan gadget. Selanjutnya orangtua 

memastikan konten yang dibuka anak 

bermanfaat, melarang anak membuka 

aplikasi atau konten tertentu, dan selalu 

memantau kegiatan anak dalam bermain 

gadget. Hal tersebut juga diungkapkan 

oleh Ebi (2017) bahwa orangtua 

bertanggung jawab melakukan 

pengawasan dan pendampingan 

penggunaan gadget pada anak 

prasekolah, serta memastikan bahwa 

anak-anak menggunakan gadget untuk 

mengakses informasiinformasi sebagai 

bahan pelajarannya. Orangtua juga 

melarang anak membawa gadget keluar 

rumah, meredupkan kecerahan layar 

gawai sebelum dipinjamkan kepada 

anak, mengunduhkan video-video untuk 

mengurangi intensitas anak membuka 

youtube. 
Berdasarka uraian diatas terkait 

cara orangtua mengantisipasi dampak 

negatif penggunaan gadget pada anak usia 

dini di Paud Alburhan terlihat adanya 

kerjasama antara ayah dan ibu dalam 

membatasi serta menerapkan aturan-aturan 

bagi anak dalam bermain gadget. 

Sebagaimana Brooks (2011) menyatakan 

bahwa ketika ibu dan ayah merasakan 

dukungan dari satu sama lain, kompetensi 

keduanya sebagai orang tua akan tumbuh, 

dan interaksi dengan anak menjadi lebih 

efektif.PENUTUP 

Peranorangtuadalammend

ampingipenggunaan gadget pada 

anakusiadinimemilikiperbedaana

ntaraperan ayah dan peranibu. 

Peran ayah 

berupamemantaukegiatananakdal

ambermain gadget. 

Sedangkanperanibulebihkepadatu

rutterlibatbermain gadget 

bersamaanakdenganmengajarkan

anakmembacaceritadongeng, 

menghafallaguanak-anak, 

berhitung, 

mengenalnamanamahewan dan 

tumbuhan, 

sertamengenalberbagaiwarna dan 

bentuk-

bentukgeometribaikmelalui video 

youtubemaupundenganbermain 

game. 

Penelitimenemukanbahwaketerli

batanibudalammendampingipeng

gunaan gadget pada 

anakdapatmenstimulasikemampu

anliterasianak dan 

menambahilmupengetahuananak. 

Ayah dan 

Ibumemilikipersamaandalamhal

melakukanantisitpasiterhadapda

mpaknegatifpenggunaan gadget 

pada anak.  Cara yang dilakukan 

ayah dan 

ibudalammengantisipasidampakn

egatifpenggunaan gadget pada 

anakberupamembatasidurasianak

dalambermain gadget 

yaitumaksimal 30 hingga 60 

menit, melakukanpengawasan 

dan memastikanbahwaanak-

anakmenggunakan gadget 

untukmengaksesinformasi-

informasipositifsebagaibahanpela

jarannya, 

memberikanpengetahuan dan 

pemahamantentanghal-halapasaja 

yang bolehdiaksessertahal-

halatau situs-situs yang 

tidakbolehdiakses. Dalam 

(Irmayanti Yuli, 

2018)Faktorpendukungperan 

ayah dan 

ibudalammendampingipengguna
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an gadget pada 

anakprasekolahyaituadanyapenge

tahuanmegenaimanfaatmaupunre

sikopenggunaan gadget pada 

anak, 

sehinggamenumbuhkankesadaran 

yang 

lebihtinggiakanpentingnyamenda

mpingisaatanakbermain gadget. 

Faktorpenghambatperan ayah 

lebihkepadaketerbatasanwaktu 

ayah 

untukbersamaanakkarenaselalupe

rgibekerja. 

Sedangkanfaktorpenghambatpera

nibulebihkepadaaktivitasmengerj

akanpekerjaanrumahsehari-hari 

dan perilaku temper tantrum pada 

anak. 

Dalamhalinipenelitimenemukanb

ahwafaktor lain yang 

menentukanperanorangtuateruta

maperanibudalammendampingip

enggunaan gadget pada 

anakusiadiniyaitulatarbelakangpe

ndidikan. 
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